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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif
yang sangat signifikan antara kecerdasan adversitas dan konflik antara
kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja. Semakin tinggi kecerdasan
adversitas pada mahasiswa yang bekerja, maka akan semakin rendah
konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja. Sebaliknya,
semakin rendah kecerdasan pada mahasiswa yang bekerja, maka akan
semakin tinggi konflik antara kuliah dan kerja yang dirasakan oleh
mahasiswa yang bekerja. Pengaruh dari kecerdasan adversitas
memberikan sumbangan sebesar 30,6% terhadap tingkat konflik antara

kuliah dan kerja.

Saran
Bagi Mahasiswa

Mahasiswa yang memiliki kecerdasan adversitas yang tinggi
diharapkan dapat mempertahankan tingkat kecerdasan adversitasnya agar
mampu menghadapi konflik antara kuliah dan kerja yang dirasakan pada
mahasiswa yang bekerja, sehingga mahasiswa mampu mencapai tujuan
yang diharapkan. Sedangkan mahasiswa yang memiliki tingkat
kecerdasan adversitas yang rendah perlu untuk meningkatkan kecerdasan
adversitasnya, karena dengan meningkatkan kecerdasan adversitas pada
dirinya diharapkan dapat mengurangi tingkat konflik antara kuliah dan kerja

yang dirasakan pada mahasiswa yang bekerja, sehingga konflik tersebut
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tidak menjadi penghalang bagi mahasiswa yang bekerja untuk dapat
mencapai tujuan yang diinginkan tanpa harus mengorbankan salah satu

peran yang dimilikinya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai konflik
antara kuliah dan kerja disarankan dalam memberikan karakteristik subjek,
dapat mempertimbangkan jika ingin memberikan pembatasan tingkat
semester pada perkuliahan agar tidak menjadi kelemahan penelitian,
seperti pada penelitian ini karena memilih mahasiswa pada semester 6 —
14 membuat konflik yang dirasakan menjadi tidak terlalu tinggi karena pada
semester tersebut jadwal perkuliahan sudah tidak begitu padat.

Saran selanjutnya juga dapat mengaitkan dengan faktor variabel
yang lain. Faktor lain tersebut diantaranya jam kerja, ketidakpuasan kerja,
beban kerja, ketersediaan waktu, keterlibatan kerja locus of control,

dukungan sosial dari teman, dan self efficacy.



